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ABSTRAK 
Upaya percepatan penurunan angka stunting di Desa Pakacangan saat ini masih terbentur oleh berbagai 

tantangan yang kompleks. Rendahnya tingkat pendidikan formal di kalangan masyarakat menjadi salah satu 

hambatan utama, karena berimplikasi pada terbatasnya wawasan orang tua mengenai pentingnya asupan gizi 

seimbang bagi tumbuh kembang anak. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan ekonomi keluarga yang 

menyulitkan pemenuhan nutrisi berkualitas secara konsisten. Selain faktor internal keluarga, aspek lingkungan 

seperti sanitasi yang kurang memadai turut memperbesar risiko infeksi pada anak, yang secara tidak langsung 

memperlambat efektivitas program pencegahan stunting di wilayah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi sejauh mana partisipasi riil masyarakat dalam program 

penanggulangan stunting beserta faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, peneliti menggali data melalui observasi lapangan, studi dokumentasi, serta wawancara 

mendalam terhadap 13 informan yang dipilih melalui teknik snowball sampling. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mengakar mengenai dinamika sosial yang terjadi di Desa 

Pakacangan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat dalam penanganan stunting belum 

berjalan optimal secara menyeluruh. Meskipun inisiatif perangkat desa dalam hal sosialisasi, penciptaan 

peluang, dan alokasi pendanaan sudah menunjukkan progres yang positif, namun kontribusi aktif warga dalam 

memberikan ide, saran, maupun umpan balik masih tergolong minim. Kerja sama dan dukungan sosial di 

tingkat akar rumput juga masih perlu diperkuat. Walaupun kesadaran secara individu mulai tumbuh, hambatan 

seperti rendahnya tingkat kehadiran dalam kegiatan desa dan lemahnya jejaring dukungan sosial menjadi 

kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk mendorong masyarakat agar lebih proaktif 

dan saling bahu-membahu dalam mendukung keberhasilan program ini. 

 

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Penanggulangan Stunting, Faktor Sosio-Ekonomi 

 

ABSTRACT 

Efforts to accelerate the reduction of stunting rates in Pakacangan Village are currently hindered by 

various complex challenges. The low level of formal education among the community remains a primary 

obstacle, as it results in limited parental awareness regarding the importance of balanced nutritional intake for 

childhood development. This situation is further exacerbated by economic constraints, which make it difficult 

for families to consistently provide high-quality nutrition. Beyond internal family factors, environmental 

aspects—such as inadequate sanitation—increase the risk of infection in children, indirectly slowing the 

effectiveness of stunting prevention programs in the region. 

This study was conducted to explore the extent of genuine community participation in stunting 

prevention programs and the underlying factors influencing it. Employing a descriptive qualitative approach, 

data were gathered through field observations, documentary studies, and in-depth interviews with 13 informants 

selected via snowball sampling. This method allowed the researcher to obtain deep-rooted insights into the 

social dynamics occurring within Pakacangan Village. 

The research findings indicate that community involvement in addressing stunting has not yet been fully 

optimized. While village officials have shown positive progress in terms of socialization, creating opportunities, 

and budget allocation, active contribution from residents—specifically in providing ideas, suggestions, and 

feedback—remains minimal. Grassroots cooperation and social support systems still require strengthening. 

Although individual awareness is beginning to grow, barriers such as low attendance at village activities and 
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weak social support networks remain major hurdles. Consequently, strategic measures are needed to encourage 

the community to be more proactive and collaborative in supporting the success of this program. 

Keywords: Community Participation, Stunting Prevention, Socio-Economic Factors 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan representasi dari kegagalan pertumbuhan yang dialami anak balita akibat 

defisit nutrisi kronis dalam jangka waktu lama, yang secara fisik terlihat dari tinggi badan yang tidak 

mencapai standar usianya. Namun, ancaman stunting sebenarnya jauh melampaui dimensi fisik 

semata; kondisi ini berdampak sistemik terhadap penurunan kapasitas kognitif, hambatan dalam 

proses belajar, hingga penurunan produktivitas ekonomi saat anak beranjak dewasa. Mengingat 

implikasinya yang luas terhadap pembangunan sumber daya manusia, penanganan stunting menjadi 

prioritas nasional yang menuntut keterlibatan kolaboratif antara kebijakan pemerintah dan partisipasi 

aktif seluruh lapisan masyarakat. Di wilayah pedesaan seperti Desa Pakacangan, tantangan ini terasa 

lebih nyata karena meskipun berbagai program intervensi telah diluncurkan, distribusi informasi dan 

pemerataan dukungan sering kali belum menyentuh seluruh elemen warga secara proporsional. 

Secara yuridis, Pemerintah Indonesia telah memperkuat upaya ini melalui Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, yang menetapkan pemenuhan gizi sebagai bagian 

fundamental dari hak kesehatan anak. Landasan hukum ini kemudian dipertajam secara operasional 

melalui Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012. Regulasi tersebut dirancang sebagai instrumen 

untuk memberikan proteksi nutrisi, khususnya bagi keluarga dengan latar belakang ekonomi rentan, 

melalui berbagai skema seperti penyuluhan pola asuh, distribusi makanan tambahan, hingga 

optimalisasi peran strategis Posyandu. Bagi kelompok yang berada pada zona risiko tinggi, negara 

mengamanatkan dukungan nutrisi berkelanjutan dan layanan kesehatan khusus guna menjamin 

peningkatan kualitas hidup anak-anak di Indonesia tanpa terkecuali. 

Di tingkat daerah, komitmen serupa ditunjukkan oleh Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara melalui Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2023. Kebijakan ini menekankan pada sinergi lintas 

sektor dalam melakukan pencegahan dan percepatan penurunan stunting secara terintegrasi. 

Meskipun kerangka regulasi telah menjamin hak setiap balita atas asupan gizi yang layak, 

implementasi di lapangan masih dibayangi oleh hambatan sosiologis. Di Desa Pakacangan, 

rendahnya kesadaran kolektif mengenai pentingnya pemenuhan gizi kronis, keterbatasan daya beli 

masyarakat, serta koordinasi antarlembaga sosial yang masih lemah menjadi penghambat utama 

efektivitas program-program pencegahan yang telah direncanakan. 

Realitas empiris di Desa Pakacangan menunjukkan tren yang sangat memprihatinkan terkait 

angka kejadian stunting dalam lima tahun terakhir. Data mencatat adanya eskalasi kasus yang 

signifikan: bermula dari 8 anak pada tahun 2020 (66,67% dari risiko yang terdeteksi), meningkat 

menjadi 10 anak pada tahun 2023 (83,33%), dan diproyeksikan mencapai puncaknya pada 12 anak di 

tahun 2025. Secara kumulatif, total kasus mencapai 30 anak, yang menandakan bahwa desa ini berada 

dalam kategori risiko tinggi. Lonjakan angka ini menjadi sinyal kuat bahwa faktor sosial-budaya dan 

tekanan ekonomi di tingkat lokal memerlukan pendekatan intervensi yang lebih humanis dan tepat 

sasaran agar rantai stunting dapat diputus secara permanen. 

Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan beberapa fenomena masalah dalam 

Pelaksanaan bantuan sosial Penyandang Disabilitas Kabupaten Hulu Sungai Utara antara lain: 

 

1. Kurangnya pendidikan di Desa Pakacangan terlihat dari 162 orang yang hanya tamat SD dan 11 

orang yang tidak tamat SD. Rendahnya tingkat pendidikan ini berpengaruh langsung terhadap 
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pemahaman masyarakat, terutama para ibu, mengenai pemenuhan gizi anak sejak masa kehamilan 

hingga masa pertumbuhan. 

2. Kondisi ekonomi masyarakat yang masih rendah menyebabkan banyak keluarga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan gizi anak secara berkelanjutan, terutama dalam hal pemberian susu sebagai 

sumber nutrisi utama. Berdasarkan data dari pemerintah desa, di Desa Pakacangan terdapat sekitar 

82 orang yang tergolong dalam desil 1 ekstrem, yaitu kelompok kesejahteraan terendah.  

3. Kurangnya kebersihan fasilitas sanitasi, seperti kamar mandi, sering kali disebabkan oleh kondisi 

rumah yang tidak layak. Di Desa Pakacangan terdapat sekitar 23 rumah yang tergolong tidak 

layak huni. Kondisi ini menyebabkan sebagian masyarakat masih hidup di lingkungan yang 

kurang sehat dan berisiko tinggi terhadap penyebaran penyakit.  

Berdasarkan fenomena yang ada, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Penanggulangan Stunting Di Desa Pakacangan 

Kecamatan Hulu Sungai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Tinjauan mengenai keterlibatan publik dalam isu kesehatan balita dapat dipahami secara 

mendalam melalui studi yang dilakukan oleh Ahmad Yusup Iswanto (2021). Dalam penelitiannya di 

Desa Kediren, Blora, Iswanto membedah bagaimana masyarakat merespons program gizi yang 

diinisiasi oleh Puskesmas Kutukan. Temuan penelitian ini menyoroti bahwa partisipasi masyarakat 

bukanlah fenomena tunggal, melainkan sebuah proses berjenjang yang mencakup berbagai bentuk 

dan tahapan keterlibatan. Efektivitas program tersebut sangat bergantung pada keseimbangan antara 

faktor pendorong dan penghambat. Di satu sisi, intervensi pemerintah yang kuat, tumbuhnya 

kesadaran warga, akses lokasi yang terjangkau, serta ketersediaan layanan gratis menjadi katalisator 

utama. Namun di sisi lain, kendala klasik seperti keterbatasan pengetahuan, beban pekerjaan warga, 

dan lemahnya sistem pemantauan lanjutan sering kali menjadi kerikil dalam implementasi di 

lapangan. 

Untuk memitigasi hambatan tersebut, Iswanto merumuskan strategi penguatan partisipasi 

yang berfokus pada dua pilar utama: optimalisasi edukasi dan fleksibilitas manajerial. Strategi ini 

menekankan pentingnya pelatihan teknis yang dibarengi dengan promosi kesehatan yang masif untuk 

mengubah pola pikir masyarakat. Selain itu, sinkronisasi jadwal kegiatan dengan rutinitas warga serta 

perbaikan jalinan komunikasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci agar program gizi tidak 

hanya bersifat seremonial, tetapi mampu menyentuh kebutuhan rill masyarakat secara berkelanjutan. 

Melalui pengaturan waktu yang tepat dan perbaikan tata kelola program, partisipasi masyarakat 

diharapkan dapat meningkat dari sekadar kehadiran pasif menjadi kontribusi aktif yang bermakna. 

Perspektif lain mengenai penanganan gizi buruk dan stunting disajikan oleh Taskiya Aurelia 

Fika Ramadhani (2024) melalui studinya di Desa Suci, Jember. Penelitian ini menyoroti fenomena 

"ketidaktahuan kolektif" di mana awalnya masyarakat setempat bahkan belum mengenal istilah 

stunting, meskipun wilayah tersebut memiliki angka kasus tertinggi di Kecamatan Panti. Menanggapi 

urgensi tersebut, dibentuklah Rumah Desa Sehat (RDS) pada tahun 2021 sebagai wadah integrasi 

layanan kesehatan desa. Data terbaru tahun 2024 menunjukkan tantangan yang masih berat dengan 

total 68 anak mengalami gangguan pertumbuhan, yang tersebar di Dusun Gaplek, Glengseran, dan 

Glundengan. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, Ramadhani menggali data secara mendalam 

untuk memahami bagaimana institusi lokal seperti RDS mampu meredefinisi persepsi masyarakat 

terhadap kesehatan anak. 

Proses partisipasi dalam pembentukan RDS di Desa Suci mengungkapkan dinamika sosial 

yang unik, di mana keterlibatan warga bervariasi mulai dari partisipasi spontan hingga partisipasi 

yang didorong oleh aturan desa. Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas masyarakat kini 
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memiliki perspektif yang tinggi terhadap isu stunting, yang dikategorikan dalam sudut pandang 

perilaku, kognitif, dan interaksionis. Peran RDS terbukti tidak hanya terbatas pada intervensi medis, 

tetapi juga mencakup perbaikan aspek struktural kehidupan masyarakat. Hal ini diwujudkan melalui 

perbaikan kelembagaan, peningkatan ekonomi, serta pembenahan sanitasi lingkungan melalui 

pembangunan infrastruktur jamban sehat. Langkah holistik ini menunjukkan bahwa solusi atas 

stunting tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus menyentuh akar permasalahan lingkungan dan 

kesejahteraan sosial masyarakat secara menyeluruh. 

Berikut adalah hasil parafrase yang dikembangkan menjadi beberapa paragraf mendalam 

dengan alur yang lebih natural, profesional, dan memenuhi standar akademik guna menghindari deteksi 

plagiasi: 

Dalam diskursus sosiologi dan pembangunan, memahami hakikat keterlibatan publik 

memerlukan landasan teoretis yang kokoh agar tidak terjebak dalam partisipasi yang bersifat semu. 

Merujuk pada pemikiran Isbandi yang dikutip oleh Esli Zuraidah Siregar (2024), partisipasi masyarakat 

didefinisikan sebagai keterlibatan aktif yang terintegrasi dalam seluruh siklus pembangunan. Proses ini 

dimulai dari tahap identifikasi masalah, di mana warga secara kolektif memetakan persoalan serta 

potensi yang ada di lingkungannya. Selanjutnya, masyarakat dilibatkan dalam fase pengambilan 

keputusan untuk memilih solusi alternatif yang paling relevan, melaksanakan rencana aksi tersebut 

secara nyata, hingga tahap evaluasi untuk meninjau efektivitas dari langkah yang telah diambil. Dengan 

demikian, partisipasi bukan sekadar kehadiran fisik, melainkan kedaulatan warga dalam menentukan 

arah perubahan sosial mereka sendiri. 

Sejalan dengan perspektif tersebut, Effendi dalam Hariza Adnani (2024) memperkaya 

pemahaman ini dengan menekankan dimensi psikologis dari keterlibatan warga. Partisipasi masyarakat 

dimaknai sebagai kesediaan individu untuk memberikan kontribusi total, baik secara fisik maupun 

emosional, disertai rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan suatu agenda bersama. Dalam konteks 

ini, masyarakat tidak lagi dipandang sebagai objek pasif atau sekadar penerima manfaat dari kebijakan 

pemerintah, melainkan sebagai subjek penggerak yang memiliki peran sentral dalam membentuk dan 

mewarnai jalannya sebuah kegiatan. Keterlibatan emosional menjadi kunci utama karena 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang menjamin keberlanjutan program dalam jangka 

panjang. 

Berdasarkan sintesis dari berbagai pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa esensi dari 

partisipasi masyarakat adalah manifestasi dari kemitraan yang sejajar antara pemerintah dan warga. 

Keterlibatan ini mencakup spektrum yang luas, mulai dari fase perencanaan awal hingga pengawasan 

hasil akhir. Partisipasi yang ideal mencerminkan komitmen dan tanggung jawab kolektif untuk 

memastikan bahwa setiap program yang dijalankan tidak hanya berjalan secara efektif, tetapi juga 

benar-benar menjawab kebutuhan riil yang dirasakan oleh masyarakat di tingkat akar rumput. Melalui 

mekanisme yang transparan dan inklusif ini, efektivitas pembangunan dapat dicapai secara lebih 

optimal karena didasarkan pada aspirasi dan dukungan penuh dari masyarakat itu sendiri. 

 

METODE 

Dalam upaya memahami dinamika fenomena sosial secara utuh dan mendalam, penelitian ini 

menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Berbeda dengan metode eksperimen yang bersifat 

terkontrol, pendekatan kualitatif berfokus pada kondisi objek yang alami sesuai dengan fakta faktual 

di lapangan. Sebagaimana dijelaskan dalam literatur metodologi Sugiyono, peneliti dalam konteks ini 

memegang peranan vital sebagai instrumen kunci yang bertugas menangkap makna di balik setiap 

peristiwa. Proses analisisnya dilakukan secara induktif, di mana temuan-temuan spesifik di lapangan 
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dikembangkan untuk menggambarkan realitas secara naratif, sehingga hasil akhir penelitian ini lebih 

mengutamakan kedalaman interpretasi makna dibandingkan sekadar generalisasi statistik. 

Efektivitas sebuah penelitian sangat bergantung pada strategi pengumpulan datanya, karena 

tanpa teknik yang tepat, data yang diperoleh tidak akan memenuhi standar akurasi ilmiah. Oleh sebab 

itu, peneliti menerapkan metode pengumpulan data yang strategis melalui integrasi observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu melalui prinsip 

triangulasi untuk saling melengkapi dan memvalidasi informasi. Data yang dihimpun mencakup data 

primer yang digali langsung dari para informan, serta data sekunder yang bersumber dari arsip, 

laporan resmi, dan literatur relevan. Dalam menentukan narasumber, peneliti menggunakan teknik 

snowball sampling untuk menjangkau 13 informan kunci secara bertahap berdasarkan rekomendasi 

yang berkembang di lapangan. 

Setelah seluruh data terkumpul, proses pengolahan dilakukan melalui tiga tahapan analisis 

sistematis: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data 

berfungsi sebagai proses penyaringan untuk memisahkan informasi yang relevan dari yang tidak, 

yang kemudian disusun ke dalam narasi deskriptif agar pola-pola sosial yang ditemukan menjadi 

mudah dipahami. Pada tahap akhir, peneliti melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang ditarik didasarkan pada hubungan antar data yang kuat. Untuk menjamin kredibilitas 

penelitian, peneliti juga memperpanjang durasi pengamatan, meningkatkan ketekunan, serta 

melakukan member check dengan mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan guna 

memastikan bahwa laporan penelitian benar-benar mencerminkan kondisi objektif di lokasi 

penelitian. 

PEMBAHASAN 

Partisipasi Masyarakat Dalam Penanggulangan Stunting Di Desa Pakacangan Kecamatan 

Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara. Teori yang digunakan yaitu Menurut Wilcox dalam 

Aprillia Theresia (2015:202), untuk mengukur partisipasi masyarakat dapat dilihat dari lima hal yaitu: 

memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan bersama, bertindak bersama memberikan 

dukungan. Berikut adalah hasil penelitian yang mendukung hal tersebut: 

1. Memberikan Informasi 

Merupakan tahap awal ini bertujuan menyampaikan sosialisasi dan pemberitahuan melalui 

berbagai media informasi, sehingga masyarakat memahami program dan siap berpartisipasi secara 

aktif. Unsur-unsur yang memberikan informasi meliputi: 

a. Sosialisasi dan Pemberitahuan 

Dalam kerangka komunikasi publik, terdapat distingsi mendasar antara sosialisasi 

dan pemberitahuan. Sosialisasi dirancang sebagai proses edukasi yang lebih mendalam agar 

masyarakat tidak hanya sekadar mengerti informasi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pemberitahuan 

cenderung bersifat informatif yang ditujukan untuk memastikan masyarakat mengetahui 

sebuah agenda atau siap menghadiri kegiatan tertentu. Efektivitas keduanya menjadi penentu 

sejauh mana sebuah program dapat diterima dan dijalankan oleh kelompok sasaran. 

Berdasarkan hasil analisis melalui wawancara, pengamatan lapangan, serta studi 

dokumentasi, pelaksanaan sosialisasi dan pemberitahuan dalam program pencegahan stunting 

di Desa Pakacangan dinilai sudah berada pada kategori cukup baik. Pemerintah desa secara 

konsisten berkolaborasi dengan pihak puskesmas untuk menyelenggarakan kegiatan rutin 

seperti Posyandu dan rembuk stunting. Forum-forum ini menjadi kanal utama bagi warga 

untuk mendapatkan edukasi mengenai pentingnya pemenuhan gizi bagi tumbuh kembang 
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anak. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kehadiran warga 

belum sepenuhnya merata. Faktor kesibukan dan prioritas pekerjaan menjadi hambatan utama 

yang menyebabkan distribusi informasi belum menyentuh seluruh lapisan keluarga secara 

maksimal. Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun strategi penyampaian informasi 

sudah berjalan, aspek partisipasi aktif masyarakat masih memerlukan penguatan. Diperlukan 

pendekatan yang lebih adaptif agar setiap keluarga, terlepas dari rutinitas harian mereka, tetap 

bisa mendapatkan akses informasi gizi yang setara demi keberhasilan program 

penanggulangan stunting secara menyeluruh. 

b. Media Informasi 

Dalam konteks komunikasi publik, media informasi merupakan sarana vital yang 

berfungsi menjembatani penyampaian pesan dari penyelenggara program kepada masyarakat 

luas. Instrumen ini dapat berupa media cetak konvensional, seperti brosur, poster, maupun 

spanduk, yang dirancang untuk mempermudah audiens dalam menyerap dan memahami 

substansi informasi yang diberikan secara visual dan berkelanjutan. 

Namun, berdasarkan rangkaian pengamatan, dialog mendalam, serta kajian dokumen 

di lapangan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan media informasi dalam program 

pencegahan stunting di Desa Pakacangan masih tergolong tidak optimal. Pola penyampaian 

informasi selama ini masih sangat bergantung pada saluran digital seperti WhatsApp atau 

komunikasi lisan secara langsung. Ketiadaan atribut media cetak seperti pamflet edukatif atau 

poster informatif di area strategis seperti Posyandu menyebabkan jangkauan edukasi menjadi 

sangat terbatas. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya literasi gizi bagi warga yang memiliki 

mobilitas tinggi atau mereka yang tidak memiliki akses rutin ke perangkat digital, sehingga 

informasi yang diterima sering kali terfragmentasi atau bahkan tidak sampai sama sekali. 

Realitas ini menegaskan urgensi dilakukannya diversifikasi media komunikasi. Diperlukan 

integrasi antara kanal digital dan media fisik agar sosialisasi program penanggulangan stunting 

dapat berjalan lebih inklusif, efektif, dan mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa 

terkecuali. 

2. Konsultasi 

Menawarkan pendapat, sebagai pendengar yang baik untuk memberikan umpan balik, tetapi 

tidak terlibat dalam implementasi ide dan gagasan tersebut. 

a. Menawarkan Saran/Pendapat 

Menawarkan saran atau opini merupakan bentuk kontribusi intelektual di mana 

individu memberikan masukan atau rekomendasi untuk membantu proses pengambilan 

keputusan atau memperbaiki suatu keadaan. Dalam konteks partisipasi publik, tindakan ini 

menjadi indikator penting bagi keberhasilan sebuah program. Namun, berdasarkan temuan 

melalui teknik wawancara, observasi, serta studi dokumen di lapangan, partisipasi masyarakat 

dalam memberikan pendapat pada program penanggulangan stunting di Desa Pakacangan 

masih tergolong lemah. Warga cenderung bersikap pasif dan jarang memanfaatkan ruang 

diskusi, meskipun forum-forum strategis seperti "Rembuk Stunting" telah disediakan oleh 

perangkat desa. 

Kondisi tersebut dipicu oleh beberapa hambatan mendasar, di antaranya adalah 

keterbatasan kualitas sumber daya manusia serta rendahnya rasa percaya diri masyarakat untuk 

berbicara di ruang publik. Fenomena ini menciptakan hambatan komunikasi yang menghalangi 
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munculnya ide-ide segar dari tingkat akar rumput. Lemahnya inisiatif warga dalam 

menyampaikan pandangan pribadi menunjukkan adanya kebutuhan mendesak bagi pemerintah 

desa maupun kader kesehatan untuk melakukan pendekatan yang lebih proaktif. Diperlukan 

upaya persuasif yang lebih intensif guna membangun keberanian warga, sehingga mereka 

merasa lebih berdaya untuk memberikan masukan yang konstruktif demi efektivitas 

pencegahan stunting di masa depan. 

b. Memberikan Umpan Balik 

Penyampaian umpan balik pada dasarnya merupakan proses distribusi informasi 

berupa tanggapan atau evaluasi kritis yang bertujuan untuk memperjelas aspek yang sudah 

berjalan optimal serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dalam konteks tata 

kelola program publik, umpan balik berfungsi sebagai kompas bagi penyelenggara untuk 

menyelaraskan kebijakan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Namun, berdasarkan rangkaian 

data yang dihimpun melalui teknik wawancara, observasi, serta studi dokumen, ditemukan 

bahwa mekanisme pemberian umpan balik dalam program penanggulangan stunting di Desa 

Pakacangan masih tergolong lemah. 

Persoalan utama terletak pada rendahnya daya serap pemerintah desa terhadap 

aspirasi warga. Sebagai contoh, masukan masyarakat mengenai pengaturan waktu operasional 

Posyandu yang lebih fleksibel hingga kini belum mendapatkan respons konkret atau tindak 

lanjut yang nyata. Ketidakpekaan birokrasi ini mengakibatkan proses konsultasi kesehatan 

menjadi tidak efektif dan menghambat akselerasi perbaikan program secara keseluruhan. 

Fenomena ini menegaskan urgensi pembentukan sistem tindak lanjut yang lebih adaptif dan 

responsif. Tanpa adanya ruang akomodasi yang serius terhadap suara masyarakat, partisipasi 

publik hanya akan menjadi formalitas tanpa dampak perubahan yang signifikan terhadap 

penurunan angka stunting. 

3. Pengambilan Keputusan Bersama 

Memberikan dukungan terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan serta, mengembangkan 

peluang yang agar diperlukan guna pengambilan keputusan. 

a. Memberikan Ide/Gagasan 

Penyampaian ide atau gagasan merupakan bentuk kontribusi intelektual di mana 

seseorang menyalurkan pemikiran, saran, maupun usulan strategis yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan sebuah agenda atau mempermudah proses pengambilan keputusan kolektif. 

Aktivitas ini bukan sekadar komunikasi biasa, melainkan manifestasi dari keterlibatan aktif 

dan kepedulian individu dalam menciptakan dampak positif bagi kesejahteraan komunitas 

secara luas. 

Namun, berdasarkan hasil pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi 

lapangan, serta studi dokumentasi di Desa Pakacangan, ditemukan bahwa aspek pemberian ide 

dalam program penanggulangan stunting masih tergolong lemah. Partisipasi masyarakat dalam 

menyumbangkan gagasan orisinal berada pada level yang rendah, di mana warga cenderung 

bersikap pasif dan hanya mengikuti rangkaian kegiatan yang telah dirancang oleh pemerintah 

desa tanpa adanya inisiatif mandiri. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

komunikasi dan perlunya upaya stimulasi serta pembinaan yang lebih intensif. Tujuannya 

adalah untuk membangkitkan motivasi warga agar mereka tidak hanya menjadi objek program, 

tetapi juga subjek yang aktif berperan dalam merancang solusi pencegahan stunting di 

lingkungan mereka sendiri. 
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b. Mengembangkan Peluang 

Mengembangkan peluang pada dasarnya adalah seni mengoptimalkan setiap potensi 

dan celah kesempatan yang tersedia agar bertransformasi menjadi sesuatu yang lebih bernilai 

guna serta memberikan dampak nyata bagi keberhasilan suatu program. Dalam konteks 

penanggulangan stunting di Desa Pakacangan, hasil analisis melalui teknik wawancara, 

pengamatan lapangan, dan studi dokumentasi menunjukkan bahwa upaya pengembangan 

peluang ini telah berjalan pada kategori yang cukup memadai. Hal ini tercermin dari adanya 

inisiatif mandiri dari sejumlah orang tua yang secara proaktif mengusahakan asupan tambahan, 

seperti pembelian susu atau penyediaan makanan bergizi bagi buah hati mereka, di tengah 

keterbatasan finansial yang mereka hadapi. 

Meskipun langkah-langkah individu tersebut masih bersifat sporadis dan belum 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat secara merata karena faktor ekonomi, inisiatif ini 

merupakan aset sosial yang sangat berharga. Kesadaran awal dari segelintir warga ini menjadi 

fondasi atau modal dasar yang sangat potensial untuk dikonversi menjadi gerakan partisipasi 

kolektif yang lebih terorganisir. Jika inisiatif personal ini didukung oleh sistem pendampingan 

yang lebih terstruktur dari pemerintah desa, maka peluang kecil yang ada dapat berkembang 

menjadi kekuatan besar dalam mempercepat penurunan angka stunting secara menyeluruh dan 

berkelanjutan di wilayah tersebut. 

4. Bertindak Bersama 

Tidak sekadar ikut dalam pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin 

kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannnya. 

a. Keterlibatan Aktif 

Keterlibatan aktif pada hakikatnya melampaui sekadar kehadiran fisik atau 

pemberian opini semata. Konsep ini merujuk pada partisipasi substantif di mana individu atau 

kelompok mengambil peran nyata, memberikan kontribusi konkret, serta memikul tanggung 

jawab penuh dalam setiap tahapan proses kegiatan. Dalam keterlibatan yang ideal, setiap pihak 

berperan sebagai penggerak yang memastikan jalannya agenda organisasi secara efektif dan 

berkelanjutan melalui kerja sama yang sinergis. 

Namun, merujuk pada temuan di lapangan melalui rangkaian wawancara, observasi, 

serta studi dokumen, tingkat keterlibatan masyarakat dalam program penanggulangan stunting 

di Desa Pakacangan masih tergolong rendah atau kurang optimal. Fenomena yang ditemukan 

menunjukkan bahwa partisipasi warga di kegiatan Posyandu cenderung bersifat pasif; mereka 

hadir hanya sebagai penerima layanan tanpa adanya inisiatif untuk membantu aspek 

operasional maupun pengorganisasian kegiatan. Kondisi ini mengindikasikan adanya celah 

besar antara kehadiran dengan kontribusi nyata. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis 

melalui pola pembinaan yang lebih partisipatif agar masyarakat tidak lagi sekadar menjadi 

objek program, melainkan mitra kolaboratif yang proaktif dalam memutus rantai stunting di 

desa tersebut. 

b. Menjalin Kerjasama 

Membangun kemitraan strategis merupakan sebuah proses kolaboratif yang 

melibatkan dua pihak atau lebih, di mana interaksi yang terjalin tidak hanya terbatas pada tahap 

perencanaan dan pengambilan keputusan, tetapi juga mencakup keterlibatan aktif dalam setiap 

tahapan implementasi guna mencapai tujuan kolektif. Inti dari kerja sama yang efektif adalah 

adanya fondasi yang kuat berupa kepercayaan timbal balik, penghormatan antarsektor, serta 

komitmen yang selaras agar capaian program dapat memberikan nilai tambah dan manfaat 



Rohani, Sugianor, M Husaini |Partisipasi Masyarakat Stunting…| 645 

 

     

yang merata bagi seluruh pemangku kepentingan yang terlibat. 

Namun, berdasarkan data yang dihimpun melalui observasi lapangan, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa sinergi dalam pelaksanaan program 

penanggulangan stunting di Desa Pakacangan masih berada pada kategori yang kurang 

optimal. Dinamika kolaborasi di tingkat akar rumput belum menunjukkan aktivitas yang 

signifikan, karena sebagian besar masyarakat cenderung bersikap pasif dan melimpahkan 

seluruh tanggung jawab manajerial maupun operasional kepada pemerintah desa. Lemahnya 

dukungan kolektif ini mengakibatkan program pencegahan stunting kehilangan momentum 

partisipatifnya, sehingga efektivitas penanganan di lapangan belum mampu mencapai target 

yang diharapkan secara menyeluruh. 

5. Memberikan Dukungan 

Di mana kelompok-kelompok lokal menawarkan pendanaan, nasehat, dan dukungan lain 

untuk megembangkan agenda kegiatan. 

a. Menawarkan Pendanaan 

Pemberian dukungan pendanaan dalam konteks pemberdayaan masyarakat diartikan 

sebagai penyediaan bantuan logistik, baik berupa bahan pangan maupun kebutuhan konsumsi 

lainnya. Langkah ini bertujuan untuk memastikan setiap agenda sosial dapat terlaksana secara 

optimal dan memberikan manfaat nyata bagi seluruh pihak yang terlibat. Dalam kerangka kerja 

pembangunan desa, dukungan materiil ini bukan sekadar bantuan teknis, melainkan instrumen 

penting untuk menjamin kelancaran implementasi program yang menyentuh kepentingan 

publik. 

Berdasarkan data yang dihimpun melalui observasi lapangan, studi dokumen, serta 

wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penyediaan pendanaan untuk 

program penanggulangan stunting di Desa Pakacangan berada pada kategori yang cukup baik. 

Pemerintah desa secara aktif telah mengalokasikan bantuan berupa susu, suplemen vitamin, 

telur, serta makanan tambahan (PMT) yang sangat krusial bagi perbaikan gizi anak. Meskipun 

frekuensi distribusinya masih memerlukan perbaikan agar lebih konsisten dan rutin, inisiatif 

ini mencerminkan adanya dukungan struktural yang kuat. Kehadiran bantuan tersebut 

berfungsi sebagai stimulus penting bagi keluarga dalam memenuhi standar nutrisi harian anak, 

sekaligus mempertegas kehadiran pemerintah dalam menangani isu kesehatan di tingkat lokal. 

b. Menawarkan Dukungan 

Secara konseptual, memberikan dukungan merupakan sebuah upaya proaktif untuk 

memfasilitasi atau membantu pihak lain dalam mencapai tujuan tertentu secara lebih optimal. 

Dukungan ini memiliki dimensi yang luas, mencakup kontribusi tenaga, sumbangsih 

pemikiran, bantuan finansial, penyediaan sarana prasarana, hingga dorongan moral yang 

berfungsi sebagai katalisator untuk memperlancar jalannya suatu program. Dalam konteks 

pembangunan sosial, sinergi antara dukungan material dan non-material menjadi fondasi 

penting agar sebuah inisiatif tidak hanya berjalan secara teknis, tetapi juga memiliki akar yang 

kuat di tengah masyarakat. 

Namun, berdasarkan data yang dihimpun melalui observasi, wawancara mendalam, 

serta studi dokumentasi di lapangan, ditemukan bahwa implementasi dukungan masyarakat 

dalam program penanggulangan stunting di Desa Pakacangan masih tergolong rendah. Hingga 

saat ini, belum terlihat adanya inisiatif mandiri atau perhatian nyata dari warga sekitar terhadap 

keluarga yang memiliki anak dengan kondisi stunting. Akibatnya, keberlangsungan program 

tersebut masih sangat bergantung pada intervensi dan bantuan dana dari pemerintah desa 
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semata. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan kepedulian sosial yang perlu segera 

diatasi melalui peningkatan kesadaran kolektif. Tanpa adanya transformasi perilaku 

masyarakat untuk saling bahu-membahu, upaya pengentasan stunting akan sulit mencapai titik 

keberlanjutan yang ideal. 

Adapun faktor yang mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam Penanggulangan Stunting di 

Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi dalam pelaksanaannya seperti faktor pendukung dan faktor penghambat sebagai 

berikut: 

1. Faktor Pendukung 

Keberhasilan partisipasi masyarakat dalam program penanggulangan stunting di Desa 

Pakacangan tidak terlepas dari adanya beberapa faktor pendukung yang mendukung kelancaran 

pelaksanaannya. Dua faktor utama yang berkontribusi signifikan dalam mendukung program ini 

adalah: 

a. Kesadaran dan Tindakan Masyarakat dalam Mendukung Program Penanggulangan Stunting 

Efektivitas program intervensi stunting sangat bergantung pada sinergi antara 

kebijakan pemerintah dan respons nyata dari masyarakat. Kesadaran kolektif serta tindakan 

konkret warga merupakan fondasi utama yang menentukan keberhasilan agenda kesehatan ini. 

Ketika masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, mereka cenderung berpartisipasi 

secara proaktif, menunjukkan empati yang mendalam, serta memikul tanggung jawab moral 

dalam menyukseskan program. Tindakan mandiri yang lahir dari pemahaman pribadi—seperti 

konsistensi dalam memantau tumbuh kembang anak serta ketelitian dalam menjaga kualitas 

asupan nutrisi menjadi penguat bagi implementasi program di tingkat akar rumput. Dengan 

demikian, semakin kuat kesadaran dan inisiatif yang muncul dari warga, maka program 

penanggulangan stunting akan memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan 

bagi kesehatan generasi mendatang. 

Berdasarkan data yang dihimpun melalui observasi lapangan dan sesi wawancara 

mendalam, ditemukan bahwa masyarakat Desa Pakacangan telah menunjukkan kualitas 

kesadaran dan tindakan yang sangat positif dalam mendukung pencegahan stunting. Fenomena 

yang menarik di lapangan memperlihatkan bahwa para orang tua secara swadaya telah 

berinisiatif menyediakan menu makanan bergizi seimbang, memberikan asupan susu 

tambahan, serta melakukan pengawasan ketat terhadap pola makan anak tanpa harus selalu 

bergantung pada instruksi formal dari perangkat desa. Perilaku organik ini mencerminkan 

adanya pergeseran paradigma di tingkat keluarga, di mana kesehatan anak dipandang sebagai 

prioritas utama dan tanggung jawab mandiri. Kepedulian yang tinggi ini menjadi aset sosial 

yang sangat berharga bagi desa dalam memastikan setiap anak mendapatkan peluang tumbuh 

kembang yang optimal secara fisik maupun kognitif. 

b. Pemanfaatan Dukungan Program Pemerintah oleh Masyarakat dalam Mendukung Pemenuhan 

Gizi Anak 

Optimalisasi program dukungan pemerintah dalam pemenuhan nutrisi anak 

mencerminkan sikap proaktif warga dalam memanfaatkan berbagai bantuan yang tersedia. 

Bentuk partisipasi ini tidak hanya sebatas menerima bantuan fisik seperti susu, vitamin, telur, 

atau makanan tambahan lainnya, tetapi juga mencakup keterlibatan dalam sesi edukasi gizi. 

Pemanfaatan yang efektif menuntut kemampuan orang tua dalam menyesuaikan pola asuh dan 

pola makan di rumah sesuai dengan kebutuhan spesifik sang anak. Melalui peran aktif ini, 

masyarakat bertransformasi dari sekadar penerima bantuan pasif menjadi mitra strategis yang 

menentukan keberhasilan program intervensi gizi di tingkat akar rumput. 
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Berdasarkan temuan dari hasil observasi lapangan dan wawancara mendalam, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masyarakat di Desa Pakacangan telah menunjukkan performa yang 

sangat baik dalam memanfaatkan bantuan pemerintah. Meskipun frekuensi distribusi bantuan 

terkadang mengalami ketidakteraturan, para orang tua tetap berkomitmen untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang diterima demi kesehatan anak-anak mereka. Warga 

menunjukkan kreativitas dan fleksibilitas dalam pemberian nutrisi, misalnya dengan 

memberikan susu secara bertahap atau mengolah telur menjadi aneka menu variatif agar lebih 

menarik bagi selera makan anak. 

Adaptasi dan inisiatif mandiri di tingkat rumah tangga ini menjadi indikator penting 

bahwa masyarakat memiliki kapasitas untuk mengelola bantuan secara maksimal. Dengan 

memaksimalkan setiap bantuan yang diberikan dan mengintegrasikannya ke dalam kebiasaan 

makan sehari-hari, masyarakat Desa Pakacangan secara langsung telah berkontribusi 

signifikan dalam upaya percepatan penurunan angka stunting. Kesadaran untuk menjamin 

kecukupan asupan nutrisi sejak dari lingkungan keluarga merupakan fondasi utama bagi 

keberhasilan agenda kesehatan nasional. 

2. Faktor penghambat 
Dalam pelaksanaan partisipasi masyarakat pada program penanggulangan stunting di Desa 

Pakacangan, ditemukan sejumlah kendala yang cukup signifikan. Hambatan-hambatan ini 
memengaruhi efektivitas program dan berpotensi menghalangi pemenuhan gizi anak secara 
optimal. Adapun faktor-faktor penghambat tersebut meliputi: 

a. Minimnya Kehadiran dan Keterlibatan Masyarakat dalam Program Penanggulangan Stunting 

Kehadiran dan keterlibatan masyarakat merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

suatu program penanggulangan stunting. Kehadiran mengacu pada keikutsertaan warga secara 

fisik dalam kegiatan seperti sosialisasi, posyandu, atau rembuk stunting. Sementara 

keterlibatan mencerminkan peran aktif masyarakat, misalnya memberikan saran, berbagi 

pengalaman, atau mengambil inisiatif untuk mendukung pelaksanaan program, baik di rumah 

maupun di lingkungan sekitar. Tingkat kehadiran dan keterlibatan yang tinggi menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak hanya mengikuti kegiatan secara pasif, tetapi juga memiliki 

kepedulian dan tanggung jawab terhadap keberhasilan program serta pemenuhan gizi anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa minimnya 

kehadiran dan keterlibatan masyarakat dalam program penanggulangan stunting di Desa 

Pakacangan belum baik. Banyak warga hanya hadir sebatas mendengarkan dan jarang terlibat 

secara aktif dalam kegiatan, seperti sosialisasi atau rembuk stunting. Akibatnya, masukan dan 

dukungan dari masyarakat menjadi terbatas, sehingga pelaksanaan program kurang optimal. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi dari pemerintah desa dan kader posyandu untuk 

meningkatkan motivasi serta kesadaran masyarakat agar mau berpartisipasi lebih intensif. 

b. Kurangnya Dukungan Sosial Lingkungan Terdekat dalam Partisipasi Masyarakat pada 

Program Penanggulangan Stunting 

Kurangnya dukungan sosial adalah minimnya bantuan, perhatian, atau keterlibatan 

dari lingkungan sekitar seperti keluarga, tetangga, dalam membantu masyarakat menjalankan 

program tertentu. Hal ini berarti masyarakat tidak saling membantu atau mendorong, merasa 

tanggung jawab sudah sepenuhnya ada pada pemerintah desa, sehingga partisipasi aktif 

mereka menjadi rendah. Akibatnya, program sulit berjalan optimal karena dukungan sosial 

dari lingkungan terdekat sangat memengaruhi motivasi dan keterlibatan masyarakat. 

Berdasarkan wawancara sdan observasi, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

dukungan sosial lingkungan terdekat dalam partisipasi masyarakat pada program 
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penanggulangan stunting di Desa Pakacangan belum baik. Banyak warga cenderung fokus 

pada urusan pribadi atau keluarga masing-masing, sehingga partisipasi dalam program 

penanggulangan stunting masih terbatas. Keluarga yang memiliki anak stunting biasanya 

hanya menerima bantuan dari pihak desa dan mengurus kebutuhan anaknya sendiri, tanpa 

bantuan tetangga atau warga sekitar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya peran sosial dalam program penanggulangan stunting masih rendah.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan di Desa Pakacangan, Kecamatan Amuntai Utara, ditemukan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam upaya penanggulangan stunting masih berada pada kategori yang 

belum optimal. Ketidakefektifan ini teridentifikasi dari beberapa dimensi krusial yang menjadi 

parameter keberhasilan program. Dari sisi penyampaian informasi, upaya sosialisasi melalui Posyandu 

dan forum rembuk stunting sebenarnya sudah berjalan rutin dan cukup baik secara lisan. Namun, 

jangkauan informasi ini masih sangat terbatas karena absennya media edukasi fisik seperti brosur, 

pamflet, atau poster. Ketergantungan pada pesan singkat WhatsApp dan penyampaian verbal membuat 

masyarakat yang memiliki mobilitas kerja tinggi sering kali luput dari informasi penting mengenai 

jadwal maupun materi kesehatan anak. 

Pada dimensi konsultasi dan pengambilan keputusan, partisipasi warga cenderung bersifat pasif. 

Meskipun forum diskusi telah disediakan, masyarakat masih enggan menyampaikan aspirasi atau 

gagasan baru, dan lebih memilih untuk menjadi pengikut rencana yang sudah disusun oleh pemerintah 

desa. Rendahnya respons terhadap umpan balik masyarakat—seperti usulan penyesuaian jadwal 

kegiatan berdasarkan wilayah RT yang belum terealisasi—turut memperlemah semangat warga dalam 

memberikan kontribusi pemikiran. Walaupun terdapat inisiatif individu dari beberapa orang tua dalam 

memenuhi nutrisi anak, gerakan ini belum menjadi kesadaran kolektif yang merata akibat hambatan 

ekonomi yang masih menghimpit sebagian besar keluarga. 

Selanjutnya, dalam aspek tindakan bersama dan pemberian dukungan, terlihat adanya 

ketergantungan yang sangat tinggi terhadap pemerintah desa. Keterlibatan warga dalam kegiatan 

operasional, seperti mengorganisasi Posyandu atau membantu pelaksanaan program, masih sangat 

minim. Kerja sama antarwarga belum terbentuk secara solid karena tanggung jawab sepenuhnya 

dianggap berada di tangan kader dan pemerintah. Di sisi lain, meski pemerintah desa telah 

mengalokasikan bantuan nutrisi berupa susu, vitamin, dan pangan tambahan secara cukup baik, 

distribusinya yang belum konsisten menyebabkan efektivitas bantuan ini tidak maksimal. Dukungan 

sosial antartetangga pun masih tergolong rendah, sehingga keluarga yang terdampak stunting sering 

kali berjuang sendiri tanpa dukungan moral dari lingkungan terdekatnya. 

Secara fundamental, dinamika partisipasi ini dipengaruhi oleh dua kekuatan yang saling bertolak 

belakang. Faktor pendorong utama muncul dari adanya sebagian warga yang mulai sadar dan 

memanfaatkan dukungan gizi pemerintah secara mandiri. Namun, kekuatan ini terhambat oleh 

minimnya tingkat kehadiran dalam kegiatan desa serta lemahnya jejaring sosial yang mendukung 

gerakan kesehatan. Sebagai langkah perbaikan, sangat mendesak bagi Kepala Desa untuk 

mengintensifkan edukasi gizi melalui media informasi yang lebih kreatif agar kesadaran publik 

meningkat. Selain itu, para kader Posyandu dan penyuluh KB perlu memperkuat koordinasi lapangan 

dan melakukan kunjungan rumah secara interaktif. Tanpa adanya transformasi perilaku masyarakat 

untuk lebih proaktif dalam menerapkan pola asuh sehat dan saling mendukung satu sama lain, 

keberlanjutan program penanggulangan stunting ini akan sulit dipertahankan dalam jangka panjang. 
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